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Abstrak − Pendampingan guru dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah langkah strategis untuk 

memastikan keberhasilan reformasi pendidikan di Indonesia. Di MTs dan MA Darul Falah, pendampingan ini 

mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan fokus pada peningkatan kompetensi guru serta 

penerapan strategi dan metode pembelajaran inovatif. Tujuan utama dari pendampingan ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman guru di MTs dan MA Darul Falah tentang prinsip dan praktik Kurikulum Merdeka. 

Pendekatan ini menggunakan metode kualitatif dengan observasi dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan 

selama Forum Group Discussion (FGD) yang dilaksanakan secara langsung tatap muka dan pendampingan di 

MTs dan MA Darul Falah. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa guru-guru mengalami peningkatan 

pemahaman dan keterampilan terkait Kurikulum Merdeka. Kegiatan pengabdian ini menghasilkan nilai rata-

rata posttest sebesar 8,8, dengan peningkatan n-gain mencapai 0,81, yang dikategorikan sangat baik. Selain itu, 

pendampingan juga efektif dalam pembuatan instrumen administras kurikulum merdeka dengan tingkat 

kesesuaian sebesar 87,5%. Tingginya nilai posttest menandakan keberhasilan dalam transfer pengetahuan, 

sementara tingkat kepuasan peserta menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan. Diskusi aktif dan berbagi pengalaman selama kegiatan ini memungkinkan guru 

untuk menemukan solusi bersama dalam menghadapi tantangan pembelajaran dan diharapkan mampu 

mempersiapkan guru MTs dan MA Darul Falah menghadapi perubahan kurikulum, meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri dalam mengajar sesuai dengan kurikulum merdeka, serta mendorong kolaborasi dan inovasi 

dalam pembelajaran. 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Guru, Implementasi 

Abstract −The mentoring of teachers in the implementation of the Merdeka Curriculum is a strategic step to 

ensure the success of educational reform in Indonesia. At MTs and MA Darul Falah, this mentoring includes 

planning, execution, and evaluation, focusing on enhancing teachers' competencies as well as applying 

innovative teaching strategies and methods. The main objective of this mentoring is to improve the 

understanding of teachers at MTs and MA Darul Falah regarding the principles and practices of the Merdeka 

Curriculum. This approach uses a qualitative method with observation and documentation study. Observations 

were conducted during face-to-face Forum Group Discussions (FGD) and during mentoring sessions at MTs 

and MA Darul Falah. The results of the mentoring show that teachers experienced an increase in their 

understanding and skills related to the Merdeka Curriculum. The service activities resulted in an average 

posttest score of 8.8, with an n-gain increase reaching 0.81, categorized as very good. Additionally, the 

mentoring was effective in creating Merdeka Curriculum administrative instruments, achieving a suitability 

rate of 87.5%. The high posttest scores indicate successful knowledge transfer, while the high satisfaction level 

of participants reflects strong approval of the training and mentoring provided. Active discussions and 

experience sharing during the activities allowed teachers to find joint solutions to learning challenges. It is 

hoped that this mentoring will prepare teachers at MTs and MA Darul Falah to prepare curriculum changes, 

enhance their motivation and confidence in teaching according to the Merdeka Curriculum, and foster 

collaboration and innovation in teaching practices. 

Keywords: Merdeka Curriculum, teacher, Implementation 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kunci utama dalam membentuk masa depan bangsa. Di Indonesia, 

perubahan kurikulum menjadi salah satu cara untuk memastikan bahwa pendidikan selalu relevan 

dengan perkembangan zaman (Rani et al., 2023). Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi untuk 

memberikan keleluasaan bagi sekolah dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Kurikulum ini menitikberatkan pada pengembangan kompetensi dan karakter, 

serta memberikan ruang bagi kreativitas dan inovasi (Arini et al., 2024; Efendi et al., 2023; Mursyid 
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et al., 2023). Tak hanya itu kurikulum ini dirancang untuk memberikan kebebasan yang lebih besar 

kepada sekolah dan guru dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi siswa. Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan 

karakter, kompetensi, dan keterampilan abad 21 melalui pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, 

dan berpusat pada siswa (Rambung et al., 2023) 

Banyak guru di MTs dan MA yang merasa kesulitan dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Data dari Kementerian Pendidikan menunjukkan bahwa 70% guru masih memerlukan pelatihan 

tambahan untuk memahami dan mengimplementasikan kurikulum ini dengan baik (Direktorat 

Statistik Kesejateraan Rakyat, 2023). Menurut Dr. Anies Baswedan, mantan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan, "Guru adalah kunci suksesnya kurikulum apapun, tanpa pendampingan yang tepat, 

perubahan kurikulum hanya akan menjadi wacana tanpa implementasi."(Stevina, 2023) 

Pendampingan guru sangat penting dalam penerapan kurikulum baru Namun, banyak program 

pendampingan yang ada hanya bersifat jangka pendek dan tidak berkelanjutan. Contohnya, program 

pelatihan intensif sering kali tidak diikuti dengan monitoring dan evaluasi yang memadai (Kumala 

et al., 2023). Hal ini menyebabkan guru kembali ke metode pengajaran lama setelah beberapa waktu. 

Kekurangan lainnya adalah kurangnya penyesuaian materi pendampingan dengan kondisi sekolah 

dan kebutuhan spesifik guru di berbagai daerah (Harahap et al., 2024) . Terlihat dari beberapa 

kondisi yang tidak mendukung sehingga kurangnya pemahaman konsep guru terhadap kurikulum 

merdeka. 

Pengabdian ini berupaya merespon kekurangan tersebut dengan mengusulkan model 

pendampingan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi lokal MA dan MTs Darul Falah. 

Pendampingan ini mencakup pelatihan, mentoring, serta evaluasi berkala yang bertujuan untuk 

memastikan implementasi Kurikulum Merdeka berjalan efektif dan berkelanjutan. Dengan 

pendekatan yang holistik dan kontekstual, diharapkan guru dapat mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Tujuan dari adanya pendampingan guru salah satunya meningkatkan pemahaman guru MA 

dan MTs Darul Falah tentang prinsip dan praktik Kurikulum Merdeka. Hipotesis utama yang akan 

diuji dalam tulisan ini adalah bahwa pendampingan berkelanjutan yang disesuaikan dengan kondisi 

sekolah akan meningkatkan efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka di MTs dan MA Darul Falah. 

Argumen ini didasarkan pada teori bahwa pendampingan yang berlangsung terus menerus dan 

relevan akan meningkatkan kompetensi guru secara bertahap dan memastikan perubahan yang lebih 

permanen dalam praktik pengajaran. Pendekatan ini juga diharapkan dapat memberikan model bagi 

sekolah-sekolah lain dalam menerapkan kurikulum yang serupa. 

Berbagai penelitian telah menyoroti pentingnya pendampingan guru dalam menghadapi 

kurikulum baru. Misalnya, studi oleh Cholilah et al. (2023) menunjukkan bahwa pendampingan 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sementara itu, Gunawan et al. (2024) menekankan 

bahwa pendampingan berkelanjutan dapat membantu guru mengatasi tantangan praktis di lapangan. 

Namun, banyak dari penelitian-penelitian hanya memberikan teori tanpa panduan praktis yang jelas. 

Kurangnya contoh konkret dan studi kasus yang relevan membuat guru kesulitan untuk 

mengaplikasikan rekomendasi tersebut dalam praktik sehari-hari. Selain itu, penelitian seringkali 

tidak mempertimbangkan lebih spesifik dari masing-masing madrasah, yang memiliki tantangan 

yang berbeda-beda. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode observasi 

dan studi dokumentasi. Observasi dilaksanakan selama kegiatan Forum Group Discussion (FGD) 

yang diadakan oleh tim dalam bentuk lokakarya dan pendampingan di MTs dan MA Darul Falah, 

Penerapan kurikulum merdeka menjadi kebutuhan segera di MTs dan MA Darul Falah sehingga 

perlunya pendampingan dengan output pengetahuan dan administrasi dokumen pada kurikulum 

merdeka. Lokakarya tersebut dihadiri oleh guru MTs dan MA Darul Falah. Setelah observasi dan 

FGD selesai, tim pengabdian melanjutkan dengan melakukan studi dokumentasi berdasarkan 

dokumen-dokumen yang diperoleh dari hasil observasi dan FGD tersebut. FGD dapat diartikan 

sebagai diskusi yang dilakukan secara sistematis dan terarah mengenai suatu masalah dengan lebih 
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santai (Sugarda, 2020; Swadayaningsih, 2020). Proses pelaksanaan sosialisasi pembelajaran 

kurikulum merdeka di MTs dan MA dimulai dari analisis situasi sekolah, dilanjutkan dengan 

sosialisasi kurikulum merdeka dengan memperkenalkan konsep dan tujuan kurikulum merdeka 

kepada guru. Sebelum sosialiasi setiap guru akan diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan 

awal. Kemudian dilakukan pelaksanaan pendampingan yang dimana terdiri dari workshop dan 

pelatihan, dilanjutkan dengan FGD. Apabila semua kegiatan selesai maka setiap guru diberikan 

evaluasi dan refleksi dengan menggunakan angket untuk berbagi pengalaman belajar dan praktik 

serta postest. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan sesuai dengan rancangan 

kegiatan pengabdian sebelumnya yang mana dengan melewati beberapa tahap kegiatan. 

Berdasarkan hasil FGD yang dilakukan di awal yaitu pendampingan sosialisasi sebagai tambahan 

pengetahuan kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan pengembangan kurikulum 

merdeka, Materi yang disampaikan berkaitan dengan implementasi merdeka belajar dan kurikulum 

merdeka, assesmen dan pembelajaran, profil pelajar pancasila dan P5 serta sikap dan cara pikir 

dalam menerapkan kurikulum merdeka. Diperoleh hasil FGD sosialisasi atau pelatihan dapat 

digambarkan tentang pengetahuan awal perkembangan kurikulum merdeka di sekolah. Sosialisasi 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru memahami tujuan, metode, dan implementasi 

kurikulum baru agar dapat diterapkan dengan efektif di kelas. Tanpa sosialisasi yang memadai, guru 

mungkin mengalami kesulitan dalam mengadaptasi kurikulum baru, yang dapat menghambat proses 

pembelajaran dan pencapaian tujuan pendidikan.  

Penerapan Kurikulum Merdeka di MTs dan MA belum maksimal karena beberapa alasan 

utama salah satunya banyak guru yang belum siap dengan perubahan yang dituntut oleh Kurikulum 

Merdeka, hal tersebut diakibatkan oleh pembinaan mengenal kurikulum tidak maksimal (Nabila et 

al., 2023). Hal ini juga menjadi tantangan pada integrasi antara kurikulum umum dengan kurikulum 

tambahan berupa pelajaran agama di madrasah terutama di dayah Darul Falah sehingga budaya 

sekolah yang sudah terbentuk selama bertahun-tahun juga sering kali sulit diubah, terutama karena 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. 

Pelaksanaan sosialisasi atau pelatihan pembelajaran kurikulum merdeka di MTs dan MA 

dimulai dari analisis situasi sekolah, dilanjutkan dengan sosialisasi kurikulum merdeka dengan 

memperkenalkan konsep dan tujuan kurikulum merdeka kepada guru. Sebelum sosialiasi setiap guru 

akan diberikan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal. Kemudian dilakukan pelaksanaan 

pendampingan yang dimana terdiri dari workshop dan pelatihan, dilanjutkan dengan FGD. Apabila 

semua kegiatan selesai maka setiap guru diberikan evaluasi dan refeleksi dengan menggunakan 

angket untuk berbagi pengalaman belajar dan praktik serta postest. Pendampingan Kurikulum 

Merdeka di Dayah Darul Falah menggunakan pendekatan sosialisasi dan Focus Group Discussion 

(FGD) yang efektif untuk melaksanakan pengembangan kurikulum. pendampingan ini dirancang 

untuk memperkenalkan dan mendalami berbagai aspek penting dari Kurikulum Merdeka kepada 

guru. Materi yang disampaikan selama sesi mencakup implementasi Merdeka Belajar dan 

Kurikulum Merdeka, penilaian dan pembelajaran, serta profil Pelajar Pancasila dan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).  
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Gambar 1. Suasana pelatihan 

Dalam sesi sosialisasi, setiap guru mendapatkan penjelasan rinci mengenai konsep Merdeka 

Belajar yang menekankan pembelajaran yang lebih fleksibel, inovatif, dan berpusat pada siswa. 

Kurikulum Merdeka mengajak para guru untuk berpikir dan mengadopsi metode pengajaran yang 

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan bakat masing-masing. Penekanan 

diberikan pada pentingnya menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa, serta 

mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya, sesi FGD memberikan kesempatan kepada para guru untuk berdiskusi secara 

lebih mendalam mengenai tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka. Diskusi ini melibatkan berbagi pengalaman dan praktik terbaik antara guru, yang 

membantu guru untuk saling belajar dan menemukan solusi inovatif untuk masalah yang dihadapi. 

FGD juga memungkinkan guru untuk mengeksplorasi berbagai strategi dalam penilaian dan 

pembelajaran, yang merupakan komponen krusial dalam Kurikulum Merdeka. Penilaian tidak hanya 

difokuskan pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran itu sendiri, yang membantu guru 

untuk memahami perkembangan siswa secara lebih holistik. 

Profil Pelajar Pancasila dan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) juga menjadi 

fokus utama dalam pendampingan ini. Profil Pelajar Pancasila menggambarkan karakteristik yang 

diharapkan dari setiap siswa, seperti beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. Melalui P5, sekolah 

diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam setiap aspek pembelajaran, sehingga 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang 

kuat. Sikap dan cara pikir dalam menerapkan Kurikulum Merdeka juga menjadi materi penting yang 

disampaikan dalam pendampingan. Para guru diajak untuk mengembangkan sikap terbuka terhadap 

perubahan dan inovasi, serta berpikir kritis dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru 

didorong untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan metodologi 

pembelajaran terbaru. Pendampingan ini menekankan pentingnya kolaborasi antara guru, siswa, dan 

orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung perkembangan 

holistik siswa. Melalui pendekatan sosialisasi dan FGD, guru tidak hanya mendapatkan informasi 

yang komprehensif tetapi juga memiliki kesempatan untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan 

mengembangkan solusi inovatif untuk tantangan yang guru hadapi dalam proses pembelajaran 

(Indarti, 2023). Ini merupakan langkah penting dalam mendukung transformasi pendidikan di Dayah 

Darul Falah dan memastikan bahwa Kurikulum Merdeka dapat diterapkan dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil Rekapitulasi tes pengetahuan materi Kurikulum Merdeka dilakukan untuk 

mengukur peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti pelatihan. Tes ini terdiri dari dua bagian: 

pretest dan postest, yang bertujuan untuk mengevaluasi pengetahuan awal serta hasil akhir setelah 

pelatihan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes Pengetahuan Materi Kurikulum Merdeka 

Jenis Tes N Skor Rata-rata Nilai Min Nilai Maks 

Pretest 48 2970 3,6 3 9 

Postest 48 6390 8,8 8 10 

  

Peningkatan rata-rata skor dari 3,6 ke 8,8 adalah indikasi bahwa mayoritas peserta mengalami 

peningkatan pemahaman yang signifikan. Ini juga menunjukkan bahwa materi pelatihan dan metode 

yang digunakan sangat efektif. Rekapitulasi hasil tes pengetahuan materi Kurikulum Merdeka 

menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan setelah pelatihan. Peningkatan ini tercermin 

dalam semua metrik yang diukur, termasuk skor total, rata-rata skor, nilai minimum, dan nilai 

maksimum. Hasil ini mengindikasikan bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman para 

guru mengenai Kurikulum Merdeka. 

Respon guru terhadap pelatihan dan pendampingan sangat penting untuk mengevaluasi 

efektivitas program serta meningkatkan kualitas pelaksanaan di masa mendatang. Berikut adalah 

analisis dan pembahasan dari hasil survei kepuasan pelatihan dan pendampingan yang telah 

dilakukan: 

Tabel 2. Respon kepuasan pelatihan dan pendampingan 

No Butir Respon STS TS R S SS 

1 
Kepuasan dengan materi yang disampaikan 

selama kegiatan pendampingan 

0% 0% 12,5% 12,5% 75% 

2 
Kemudahan memahami dari Penyampaian 

materi 

0% 0% 12,5% 12,5% 75% 

3 

Beberapa aplikasi untuk membuat media 

pembelajaran sangat relevan dalam menyiapkan 

pembelajaran di kurikulum merdeka 

0% 0% 12,5% 0% 87,5% 

4 

Pendampingan yang dilakukan dapat membantu 

dalam menyiapkan pembelajaran berbasis 

digital 

0% 0% 12,5% 0% 87,5% 

5 
Tim Pelaksana Pengabdian menjelaskan materi 

dengan jelas dan responsif terhadap pertanyaan 

0% 0% 12,5% 0% 87,5% 

6 
Pendampingan yang diberikan dapat membantu 

dalam membuat/menyiapkan bahan ajar digital 

0% 0% 0% 12,5% 87,5% 

7 

Pendampingan yang diberikan telah 

meningkatkan kemampuan  dalam membuat 

bahan ajar digital 

0% 0% 0% 12,5% 87,5% 

8 
Harapan lebih banyak sesi praktik dan latihan 

dalam kegiatan pendampingan 

0% 0% 12,5% 12,5% 75% 

9 

Keingintahuan yang diberikan lebih banyak lagi 

jenis aplikasi yang digunakan untuk membuat 

bahan ajar digital. 

0% 0% 0% 12,5% 87,5% 

  

Hasil survei menunjukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan, terutama dalam hal relevansi materi, kemudahan pemahaman, dan 

pendampingan dalam pembuatan bahan ajar digital sehingga mengambarkan gambaran yang positif. 

Secara keseluruhan hasil yang diperoleh mendapatkan respon yang positif dalam beberapa aspek. 
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Mayoritas menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap kegiatan pengabdian ini. Hal ini 

membuktikan bahwa pelatihan ini dengan materi kurikulum merdeka mampu memenuhi ekspektasi 

peserta. Namun, ada hasil respon kebutuhan untuk lebih banyak sesi praktik dan informasi mengenai 

aplikasi tambahan untuk mendukung pembelajaran berbasis digital menjadi salah satu respon yang 

perlu ditingkatkan. Tak hanya itu penjelasan materi dengan jelas dan responsif terhadap pertanyaan 

juga menjadi bahan evaluasi yang perlu diperbaiki untuk pelatihan berikutnya sebagai langkah 

perbaikan lanjutan. Program pendampingan guru MA dan MTs Darul Falah dalam menyiapkan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka menunjukkan hasil yang memuaskan, baik dari segi 

peningkatan kompetensi guru maupun tingkat kepuasan terhadap program. Nilai postest yang tinggi 

dan tingkat kepuasan yang baik menandakan keberhasilan program ini dalam mencapai tujuannya.  

4. KESIMPULAN 

Pendampingan guru MTs dan MA Darul Falah dalam menyiapkan pembelajaran pada 

Kurikulum Merdeka menggunakan metode FGD berhasil meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan guru. Melalui diskusi kelompok, guru-guru dapat mengidentifikasi tantangan dan 

merumuskan strategi yang efektif untuk implementasi kurikulum baru. Melalui kegiatan pengabdian 

diperoleh kesimpulan bahwa nilai rata-rata pretest yang diperoleh oelh guru yaitu 3,6 dan nilai rata-

rata posttest adalah 8,8 dimana terdapat peningkatan n-gain sebesar 0,81 dengan kategori sangat 

baik. Kemudian pada kegiatan pendampingan yang diberikan dapat membantu dalam 

membuat/menyiapkan bahan ajar digital memiliki kesesuian yang diharapkan dengan persentase 

sebesar 87,5%. Kepuasan terhadap program pendampingan ini tinggi, menunjukkan bahwa 

pendekatan FGD efektif dalam membantu guru-guru menghadapi perubahan kurikulum. Program 

ini juga mendorong kolaborasi dan inovasi dalam pembelajaran, yang sangat penting untuk 

mencapai Kurikulum Merdeka. 
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